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ABSTRAK

t
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA 
PEGAWAI DALAM ORGANISASI SEKTOR PUBLIK (STUDI PADA 

DINAS PENDAPATAN DAERAH KOTA PALEMBANG)

Oleh:
Rezki Amita

H. Dewa Saputra S.E., M.M., Ak 
Abukosim S.E., M.M., Ak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang. Faktor-faktor yang diuji dalam 
penelitian ini adalah tujuan yang jelas dan terukur, insentif, motivsi kerja, dan 
desentralisasi. Penelitian ini dilakukan dengan membagikan kuesioner ke pegawai 
Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang. Data yang diperoleh kemudian diolah 
menggunakan regresi linier berganda. Kuesioner yang dibagikan berjumlah 60 
kuesioner. Hasil penelitian menunjukan bahwa hanya tujuan yang jelas dan 
terukur yang berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan 
insentif, motivasi keija, dan desentralisasi tidak berpengaruh secara signifikan.

Kata Kunci: tujuan yang jelas dan terukur, insentif, motivasi kerja, dan 
desentralisasi
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ABSTRACT

ANALYSIS OF FACTORS THAT AFFECT EMPLOYEE’S 
PRODUCTIVITY IN PUBLIC ORGANIZATION DISTRICT 

(STUDY IN DEPARTMENT OF REGIONAL INCOME PALEMBANG)

By:
Rezki Amita

H. Dewa Saputra S.E., M.M., Ak 
Abukosim S.E., M.M., Ak

The purpose of this research was eximining the factors that effect the employee 
performance at the department of regional income. The factors tested in this study 
were clear and measurable goals, incentives, motivation, and decentralization for 
employee performance. This research was conducted by using questionnaires 
employees of department of regional income. The data obtained was processed by 
using a regression that is pari of the muhiple regression Number of 
questionnaires processed amounted to 60 questionnaires The results of this study 
indicate that a clear and measurable goals affects significantly to employee 
performance. While incentives, motivation, and decentralization did not affect 
significantly to employee performance.

keyword: clear and measurable goals, incentives, motivation, and
decentralization
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I

BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dewasa ini terdapat banyak kritikan keras terhadap organisasi sektor publik

yang dinilai malas, tidak produktif, tidak efisien dan money oriented. New Public 

Management atau disingkat NPM adalah paradigma yang muncul akibat kritikan-

kritikan tersebut. NPM berfokus pada manajemen sektor publik yang berorientasi

pada kinerja, bukan berorientasi kebijakan. New Public Management pada

awalnya lahir di negaranegara maju di Eropa dan Amerika. Namun, negara-negara

berkembang juga sudah mulai menggunakan konsep ini, begitu juga dengan

Indonesia.

Fungsi pemerintahan yang disebut public works (pekerjaan umum) selain

diselenggarakan oleh pemerintah pusat dari setiap negara, juga dilaksanakan oleh

pemerintah-pemerintah daerah. Hal ini disebutkan pada Ensyclopedia of the

Social Science. Dinas Pendapatan Daerah atau disingkat DISPENDA adalah

instansi pemerintah yang memiliki tugas pokok antara lain yakni melaksanakan

segala usaha dan pemungutan, pengumpulan, pemasukan pendapatan daerah 

kedalam kas daerah secara maksimum terhadap pendapatan Daerah yang ada 

maupun dengan penggalian sumber-sumber pendapatan Daerah yang baru 

berdasarkan kebijakan yang ditetapkan oleh Gubernur Kepala Daerah atau

peraturan Perundang-Undangan yang berlaku.
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Dispenda merupakan Organisasi sektor publik yang melakukan pelayanan 

publik kepada masyarakat . dalam melaksanakan tugasna DISPENDA sama saja 

seperti organisasi sektor publik lainnya memerlukan manajmen kineija yang baik 

dalam melaksanakan tugasnya agar mendapatkan hasil yang maksimal. Penetapan 

tujuan yang jelas dan terukur, pengukuran kineija, dan pemberian insentif 

merupakan elemen penting dalam manajemen kineija.

Di Indonesia sendiri, pelaksanaan manajemen kineija pada organisasi sektor 

publik sebenarnya sudah dimulai sejak tahun 1999 dengan dikeluarkannya 

Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah. Dalam mencapai tujuannya organisasi sektor publik memerlukan

Manajemen Keija. Manajemen keija adalah aktivitas dalam suatu organisasi yang

dilakukan dengan tujuan agar organisasi tersebut tercapai dengan cara yang

efisien, dan efektif. Manajemen keija biasanya berfokus kepada kineija suatu

organisasi, departemen, karyawan, dan proses-proses dalam menghasilkan produk

atau jasa didalamnya. Penetapan tujuan yang jelas dan terukur, pengukuran

kineija, dan pemberian insentif merupakan elemen penting dalam manajemen

kineija.

Manajemen kepegawaian Sipil yang cenderung menggunakan sistem tertutup

karena akibat dari desentralisasi dan otonomi daerah, maka perlu dikembalikan ke

sistem manajemen nasional yang terpadu dan terbuka sehingga memungkinkan

semua oang bisa memasuki atau menjadi pegawai pemerintah tanpa dihalangi asal

usul etnis atau kedaerahannya. Verbeetcn (2008) mengemukakan tentang teori

penetapan tujuan yang mengatakan bahwa tujuan yang jelas d in hasil yang



terukur diperlukan untuk mencegah penyebaran energi organisasional. Dengan 

merinci tujuan-tujuan jangka panjang dan jangka pendek organisasi maka 

ambiguitas pegawai terhadap tujuan organisasi akan menurun, sehingga para 

pegawai akan terfokus pada penyelesaian tugas-tugas mereka. Kineija pegawai 

tidak terlepas dari motivasi keija yang dimiliki pegawai. Banyak faktor yang 

dapat menjadi motivasi pegawai dalam mengerjakan tugasnya. Motivasi yang 

tinggi dapat memacu pegawai kepemerintahan ini melakukan tugasnya 

semaksimal mungkin.

Unsur-unsur yang terdapat dalam motivasi termasuk atasan, rekan keija, 

sarana fisik, kebijaksanaan dan peraturan organisasi dan lain sebagainya. Menurut 

Sumami dan Suprihatno (1998: 203) berpendapat bahwa secara garis besar 

manusia di dalam perusahaan perlu mempertahankan kelangsungan hidupnya, 

untuk berkembang dan memperoleh keuntungan. Untuk mencapai hal itu, maka 

dibutuhkan motivasi dan semangat kerja dalam menjalankan proses kinerja 

menurut Soeharsono Sagir (1985: 103) selain daripada faktor motivasi dan 

disiplin kerja, maka produktivitas kerja juga akan sangat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor lainnya yang saling berkaitan satu sama lain, seperti pendidikan 

dan pelatihan, gizi dan pelayanan kesehatan, peralatan atau sarana kerja, 

lingkungan keluarga, tradisi dan ekonomi, tingkat teknologi yang dipakai, 

perjanjian kerja, kesempatan dan lain sebagainya. Menurut Gitosudarmo

i

i

(1986:77) motivasi atau dorongan kepada karyawan untuk bersedia bekerja sama

demi tercapainya tujuan bersama atau tujuan perusahaan ini lerdapa' dua macam

yaitu:

3



a. Motivasi non finansial yaitu dorongan yang diwujudkan tidak dalam

bentuk finansial, akan tetapi berupa halhal seperti pujian, penghargaan,

pendekatan manusiawi dan lain.

b. Motivasi finansial yang berupa pemberian imbalan atau insentif.

Pemberian insentif memiliki tujuan untuk meningkatkan kinerja pegawai agar

bekerja secara maksimal. Motivasi adalah hal yang tidak bersifat stabil dimana

motivasi dalam individu masing masing pegawai dapat naik atau turun secara-

drastis. Penelitian yang dilakukan oleh Betsy (2010) berusaha meneliti faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi sektor publik pada pemerintahan

daerah kabupaten Demak.

Penelitian ini memperluas penelitian yang dilakukan oleh Frank H.M.

Verbeeten (2008) dan menyesuaikannya untuk kondisi yang ada dalam

praktikpraktik pengukuran kinerja di sektor publik Indonesia yaitu dengan

menggunakan unit analisis yang lebih kecil. Penetapan tujuan yang jelas dan

terukur, insentif, motivasi kerja pegawai, merupakan variabel independen yang

akan diteliti dalam penelitian ini.

Sehubungan dengan latar belakang yang telah diuaraikan diatas maka peneliti

mengambil judul penelitian “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG

MEMPENGARUHI KINERJA PEGAWAI DALAM ORGANISASI

SEKTOR PUBLIK (Studi pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang)

4



1,2, Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Apakah tujuan yang jelas dan teratur berpengaruh terhadap kineija

pegawai dalam organisasi sektor publik?

2. Apakah Motivasi Keija berpengaruh terhadap kineija pegawai dalam

organisasi sektor publik?

3. Apakah pemberian Insentif berpengaruh terhadap kineija pegawai dalam

organisasi sektor publik?

4. Apakah Desentralisasi berpengaruh terhadap kineija pegawai dalam

organisasi sektor publik?

1,3. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis pengaruh tujuan yang jelas dan teratur terhadap kineija 

pegawai dalam organisasi sektor publik

2. Menganalisis pengaruh Motivasi Keija terhadap kineija pegawai dalam 

organisasi sektor publik

3. Menganalisis pemgaruh pemberian Insentif terhadap kineija pegawai 

dalam organisasi sektor publik

4. Menganalisis Pengaruh Desentralisasi terhadap kineija pegawai dalam 

organisasi sektor publik

5



1,4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang penelitian yang diharapkan :

1. Meningkatkan pemahaman terhadap Kinerja Pegawai dalam organisasi

sektor publik

2. Memberikan kesimpulan tentang hal hal yang mempengaruhi kinerja

pegawai dalam organisasi sektor publik 

3. Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya.

1.5. Metodologi Penelitian

1.5.1. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dipersempit ruang lingkupnya untuk menginvestigasi 

praktek manajemen kinerja pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota 

Palembang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12

pegawai dari masing-masing bagian di Dinas Pendapatan Daerah Kota 

palembang antara lain bagian bagian sekretariat, bagian PBB dan BPHTB,

Bidang Pengkajian dan Pengembangan, bagian Penagihan dan

pembukuan, serta bagian pendataan dan penetapan. Total jumlah sampel

adalah 60 orang.

1.5.2, Variabel Penelitian

Variabel adalah konsep yang dapat membedakan atau membawa

variasi pada nilai (Sekaran, 2006). Dalam penelitian ini terdapat satu
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variabel terikat (dependen) dan empat variabel bebas (independen) dimana

variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat

Variabel terikat pada penelitian ini adalah kinerja pegawai dan variabel

bebas dari penelitian ini adalah tujuan yang jelas dan teratur, motivasi

kerja, pemberian insentif, serta desentralisasi.

1.5.3. Jenis Dan Sumber Data

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data primer. Data

primer ini dikumpulkan dengan pembagian kuisioner yang mempunyai

pertanyaan yang berkaitan dengan variabel variabel yang digunakan yaitu

tujuan yang jelas dan teratur, motivasi kerja, Pemberian insentif, dan

desentralisasi.

1.5.4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dari penelitian ini adalah dengan

menggunakan kuisioner yang dibagikan langsung kepada responden. Pada

kuisioner tersebut terdapat nilai-nilai pada setiap pertanyaan yang akan

digunakan untuk menghitung keterkaitan antara variabel bebas dan

variabel terikat

1,5.5. Teknik Analisis Data

1.5.5.1 Uji Hipok Js

• Uji Regresi Berganda
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Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 

regresi berganda (multiple regression) dengan alasan bahwa alat ini 

dapat digunakan sebagai model prediksi terhadap variabel dependen 

dengan beberapa variabel independen. Hasil analisis regresi adalah 

berupa koefisien untuk masing-masing variabel independen. Ketepatan 

fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dengan 

goodness of fit. Secara statistik hal ini dapat diukur dari koefisien nilai 

determinasi, nilai statistik f. Perhitungan statistik disebut signifikan 

secara statistik apabila nilai uji secara statistiknya berada dalam daerah 

kritis. Model regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah

sebagai berikut:

Y = a + blXl + b2X2 + b3X3+b4X4

Keterangan:

= Nilai estimasi kineija organisasiY

= Konstantaa

= Koefisien regresibl b2

= Nilai tujuan yang jelas dan terukurXI

= Nilai insentifX2

= Nilai motivasiX3

= Nilai DesentralisasiX4

Nilai dari variabel dependen dapat diperoleh dari hasil kuisioner

yang perhitungannya akan menggui an skala Likert. Cara

perhitungannya adalah dengan membc an kuisioner epada tiap
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responden, tiap kuisioner berisi pertanyaan yang harus dijawab oleh

responden. Data yang berhasil dikumpulkan dari kuisioner selanjutnya

akan diukur dengan bobot hitung 1 sampai

• Uji Statistik F

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas

secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Signifikan

berarti hubungan yang teijadi dapat berlaku untuk populasi. Cara yang

dilakukan adalah dengan membandingkan nilai F hitung dengan F

tabel dengan ketentuan sebagai berikut:

Ho : P = 0, berarti tidak ada pengaruh signifikan dari variabel

independen terhadap variabel dependen secara simultan (bersama-

sama); Ho : P > 0, berarti ada pengaruh yang signifikan dari variabel

independen terhadap variabel dependen secara simultan (bersama-

sama).

• Uji T

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen secara partial (individu) tehadap variabel 

dependen. Uji t dilakukan dengan membandingkan t hitung terhadap t 

tabel dengan ketentuan sebagai berikut:

Ho : p - 0, berarti bahwa tidak ada pengaruh positif dari masing- 

masing variabel independen secara parsial; Ho.'P > 0 berarti bahwa ada 

•n masing-masing variabel independen terhada;pengaruh positif

variabel depende 'cara parsial.
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1.5.5.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah unsur penelitian yang memberikan

penjelasan tentang variabel variabel yang terdapat pada suatu penelitian. Pada

penelitian ini Kinerja pegawai menjadi variabel (Y) lalu penetapan tujuan

menjadi variabel (XI), Pemberian insentif menjadi variabel (X2), motivasi kerja 

menjadi variabel (X3), dan Desentralisasi menjadi variabel (X4)

1.5.5.3 Uji kualitas data

Uji kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrumen penelitian

dapat dievaluasi melalui uji validitas dan uji reliabilitas.

• Uji Reabilitas

Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang

terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

Untuk itu perlu dilakukan uji reliabilitas. Pada umumnya suatu konstruk

atau variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai cronbach alpa lebih

besar dari 0.60

• Uji Validitas

Kesahihan (validity) suatu alat ukur adalah kemampuan alat ukur

untuk mengukur indikator-indikator dari suatu objek pengukuran. 

Kesahihan itu diperlukan sebab pemrosesan data yang tidak sahih atau bias

akan menghasilkan kesimpulan yang salah. Untuk itu perlu dilakukan uji 

.aliditas dalam menguk... .;ah atau valid tidaknya r., atu kuesioner.

10



1.5.5.4 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, regresi yang digunakan sebagai 

alat analisis, diuji dengan uji asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik yang 

digunakan adalah uji normalitas , uji multikolonearitas, dan uji 

heteroskedastisitas.

• Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel independen. Uji multikolonieritas dilakukan dengan menganalisis 

matriks korelasi variabelvariabel independen, nilai Tolerance, dan nilai

Suatu model regresi menunjukkan

-

Variance Inflation Factor (VIF).

adanya multikolinearitas jika:

1. Tingkat korelasi > 95%

2. Nilai Tolerance <0.10, atau

3. Nilai VIF > 10.

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar

variabel independen

• Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke

.igamatan lain. Jika v;, .ns residual satu peng: atan ke pengamatan
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lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas (Imam Ghozali, 2006). Uji heteroskedastisitas 

dilakukan dengan memperhatikan signifikansi variabelvariabel penelitian 

yang diuji dengan uji Glejser. Cara mendeteksi Heteroskedastisitas adalah 

dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen dengan 

residualnya dan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. 

Jika ada pola tertentu, seperti titiktitik yang ada membentuk suatu pola 

yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah teijadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang

jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y,

maka tidak teijadi heteroskedastisitas

• Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model

regresi, variabel-variabel memiliki distribusi normal. Data yang 

terdistribusi normal akan memperkecil kemungkinan terjadinya bias. 

Pengujian normalitas dilakukan dengan:

1. Analisis grafik

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan 

melihat histrogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusannya 

a<...lah jika data menyebar ui sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

p s diagonal atau grafik histrigramnya menunjukkan pola distribusi
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normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sedangkan 

jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas

1.6. Sistematika Skripsi

.Adapun sistematika pembahasan dalam ppenulisan skripsi ini akan disajikan
.

kedalam lima bab yaitu :

BABI

PENDAHULUAN

Dalam Bab 1 penulis akan menjelaskan faktor-faktor yang melandasi

penulis untuk melakukan penelitian ini dan juga metodologi penelitian yang 

digunakan penulis untuk meneliti keterkaitan antar variabel yang terdiri dari Latar

belakang, Perumusan Masalah, Tujuan, Manfaat Penelitian, Ruang Lingkup

Penelitian, Variabel Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Metode Pengumpulan

Data, dan Teknik Analisis Data.

BAB II

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini berisikan landas an teori sebagai 1 and asan pembahasan 

permasalahan penelitian ini, seperti menguraikan pengerian Kinerja, Motivasi 

Kerja, Penetapan Tujuan, Insentif dan Desentralisasi, lalu juga menguraikan 

tentang penelitian-penelitian terdahulu yang mendukung dan menjadi dasar 

penelitian ; , kerangka pemikiran ); ng menjelasakan hubungan antar variabel, 

serta hipot* i-hipotesis antar variabel

i

■
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BAB III

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang profil objek penelitian antara Lain 

Sejarah Singkat Organisasi, Visi Organisasi, Misi Organisasi, serta Struktur

Organisasi.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas hasil penelitian analisis data serta hasil

pengolahan data.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam Bab ini akan diuraikan tentang kesimpulan dari penelitian,

keterbatasan dan juga saran yang mungkindaopat diajukan dan dilaksanakan

untuk penelitian selanjutnya
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